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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola pengasuhan anak pada 
keluarga buruh pemetik teh terkhusus seorang ibu yang bekerja di Perusahaan 
Terbatas Perkebunan Nusantara VI Danau Kembar Desa Kayu Jao. Pola 
pengasuhan anak pada keluarga buruh pemetik teh di Desa Kayu Jao dikaji 
melalui analisis Kuantitatif Deskriptif. Dalam pengumpulan data, peneliti 
menggunakan metode wawancara kepada 20 responden disertai dengan foto-foto 
selama penelitian. Instrument yang digunakan dalam penelitian yaitu pedoman 
wawancara serta catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pola 
pengasuhan anak yang diterapkan oleh kaum ibu buruh pemetik teh cenderung 
Otoriter. Hal tersebut terjadi dikarenakan ibu yang mengambil peran ganda dalam 
keluarga harus membagi waktu antara bekerja dengan mengasuh anak. Bekerjanya 
ibu di luar rumah membuat pengasuhan kepada anak lebih keras dan kaku. Ibu 
akan membuat peraturan-peraturan selama ia tidak dapat memantau kegiatan 
anak, dan jika anak tidak mematuhi peraturan tersebut ibu cenderung memberikan 
sanksi atau hukuman kepada anak. Akibatnya pertumbuhan dan perkembangan 
karakter anak akan berbeda dengan yang diharapkan. 
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ABSTRACT 
 
The research purposes to investigate how child care in the family tea pickers 
workers especially those of a mother who worked in PTP.Nusantara VI Danau 
Kembar in the village Kayu Jao. Child care in the family tea pickers workers in 
the village Kayu Jao is examined through analysis of quantitative descriptive. In 
collecting data, the researcher utilized an interview to 20 respondents. The 
research is proven by photo and field note. The result of the research shown that 
the forms of child care applied by mother tea pickers tend to be authoritarian. It 
happens because mothers who take multiple roles in the family have to divide 
their time between working with parenting. Workings mother outside the home 
makes child rearing more hard and rigid. Mother will make the rules as long as 
he is not able to monitor the activities of the child, and if the child does not 
comply with these regulations are inclined to sanction or punishment to child. 
Growth and development of the child's character will be different from expected . 
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I PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Keluarga merupakan salah 
satu wadah yang sangat penting 
dalam individu dan grup, serta 
menjadi kelompok sosial pertama 
dimana anak-anak menjadi 
anggotanya. Keluarga juga 
merupakan tempat pertama anak 
untuk bersosialisasi dengan orang 
lain, baik ayah, ibu, saudara, maupun 
anggota keluarga yang lainnya 
karena merekalah orang pertama 
yang mengadakan kontak serta 
mengajarkan pada anak bagaimana 
hidup dengan orang lain. Pengaruh 
keluarga terhadap pembentukan dan 
perkembangan prilaku anak 
sangatlah besar, karena dalam 
keluarga anak pertama kali mendapat 
pengalaman untuk mengembangkan 
diri dari sifat-sifat sosialnya. 
Sebelum anak-anak memasuki dunia 
Sekolah, mereka menghabiskan 
seluruh waktunya didalam unit 
keluarga dengan kata lain, secara 
ideal perkembangan anak akan 
optimal apabila mereka bersama 
keluarganya. 
Fungsi keluarga yang utama 
adalah mendidik anak-anak, karena 
orangtua merupakan pendidik 
pertama untuk anak. Orangtua 
dikatakan pendidik pertama karena 
dari merekalah anak mendapatkan 
ilmu yang akan menjadi dasar bagi 
perkembangan dan kehidupan anak 
dikemudian hari. Anak-anak yang 
kurang dalam mendapatkan perhatian 
dan pengawasan akan mengalami 
perkembangan yang kurang optimal 
baik dari perilaku, sosialisasi, 
maupun pendidikan.  
Semakin bertambah banyak 
perempuan yang telah menikah dan  
 
 
 
 
mempunyai anak bekerja di luar 
rumah, Ibu merupakan tokoh utama 
yang sangat berpengaruh bagi 
perkembangan anak bahkan saat 
anak akan beranjak menuju remaja. 
Ibu wajib mengasuh dan 
membimbing anak agar anak dapat 
bersosialisasi dengan lingkungan 
baru yang akan ia jalani. Pemberian 
bimbingan dan nasehat menjadikan 
anak memiliki idealisme, serta 
melatih anak untuk memiliki 
kedisiplinan dan bertanggung jawab. 
Ibu wajib memberikan pengawasan 
yang ekstra terhadap anak dengan 
cara menerapkan pola asuh yang 
baik. 
Pola asuh adalah sikap 
orangtua dalam membimbing anak-
anaknya. Perlakuan orangtua 
terhadap seorang anak akan 
mempengaruhi bagaimana anak itu 
memandang, menilai, dan juga 
mempengaruhi sikap anak dan 
kualitas hubungan yang berkembang 
diantara mereka. Maka, orangtua 
harus dapat memberikan pola asuh 
yang tepat sesuai dengan 
perkembangan anaknya. Pola asuh 
merupakan interaksi orangtua dengan 
anak yang berkaitan dengan 
perkembangan pribadi anak yang 
meliputi cara pemberian kasih 
sayang, pengawasan serta 
pendidikan. Dengan kata lain 
orangtua merupakan model bagi 
perilaku anak. Orangtua dapat 
membentuk perilaku anak dengan 
cara memberi contoh melalui 
perilakunya sendiri, mendorong anak 
untuk berbuat sesuatu yang baik, 
atau menunjukan kepada anak 
bagaimana cara bertindak yang 
benar. Pola asuh yang dimaksud 
adalah pola asuh Otoriter, pola asuh 
Demokratis, dan pola asuh Permisif. 
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Bertolak dari permasalahan 
tersebut saya sebagai peneliti merasa 
tertarik untuk menggali tentang 
bagaimana pola pengasuhan anak 
pada keluarga buruh perempuan 
pemetik teh di Perusahaan Terbatas 
Perkebunan Nusantara VI Danau 
Kembar. Sebagaimana kita ketahui 
bahwa pengasuhan dan didikan 
kepada anak yang dalam masa 
pertumbuhan dan perkembangan 
masih sangat diperlukan. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian fenomena 
dalam latar belakang diatas, maka 
dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan yang menjadi fokus 
untuk penelitian. Rumusan tersebut 
kemudian diuraikan kedalam dua 
pertanyaan penelitian, yakni : 
1.Bagaimana profil buruh perempuan 
pemetik teh ? 
2.Bagaimana pola pengasuhan anak 
pada keluarga buruh pemetik teh ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana 
profil buruh perempuan pemetik teh 
yang mengambil peran ganda dalam 
keluarga dan dapat membagi waktu 
dengan baik antara mengasuh anak 
dan rumah tangga. Serta bagaimana 
pola pengasuhan anak yang 
diterapkan ibu di dalam keluarga 
selama ibu bekerja di Perusahaan 
Terbatas Perkebunan Nusantara VI 
Danau Kembar Desa Kayu Jao. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang akan diperoleh 
dari penelitian ini baik secara 
teoritis maupun secara praktis 
adalah sebagai berikut : 
• Secara teoritis penelitian ini 
sebagai terapan langsung bagi 
peneliti untuk menerapkan serta 
menambah ilmu pengetahuan 
khususnya kajian Sosiologi. 
• Secara akademis penelitian 
ini bermanfaat untuk menambah 
wawasan keilmuan dalam 
kaitannya dengan pola 
pengasuhan anak pada ibu yang 
berperan ganda, dimana ibu 
bekerja namun tetap bertanggung 
jawab terhadap rumah tangga 
khususnya di Desa Kayu Jao. 
• Penelitian ini merupakan 
sarana bagi peneliti untuk 
mengembangkan pengetahuan 
tentang masalah-masalah yang 
berkaitan dengan pola 
pengasuhan anak. 
• Mengetahui fenomena sosial 
yang terjadi dalam masyarakat 
khususnya di Desa Kayu Jao 
Kecamatan Gunung Talang 
Kabupaten Solok. 
• Penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan kontribusi 
bagi perkembangan ilmu sosial 
khususnya ilmu Sosiologi. 
• Secara praktis, diharapkan 
pemerintah Desa agar 
memberikan penyuluhan tentang 
pentingnya pengasuhan anak 
untuk menuju keluarga sejahtera. 
• Penelitian ini menjadi bahan 
informasi bagi masyarakat umum 
untuk mengetahui pola 
pengasuhan anak. 
• Hasil dari penelitian akan 
menjadi bahan informasi bagi 
yang membutuhkan khususnya 
yang berminat meneliti dengan 
permasalahan yang sama. 
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II KAJIAN PUSTAKA 
2.1 Fungsi Keluarga dalam Pola 
Pengasuhan Anak 
Keluarga merupakan 
lingkungan pertama dan utama bagi 
proses perkembangan seorang 
individu sekaligus merupakan 
peletak dasar perilaku anak. 
Pendidikan anak di peroleh terutama 
melalui interaksi antara orangtua dan 
anak. Dalam pola pengasuhan 
orangtua akan menunjukan sikap dan 
perlakuan tertentu sebagai wujud 
pendidikan terhadap anaknya, oleh 
karena itu keluarga mempunyai 
peranan penting dalam 
mengembangkan potensi anak. 
Lingkungan keluarga juga 
dikatakan lingkungan yang paling 
utama, karena sebagian besar 
kehidupan anak di dalam keluarga, 
sehingga pendidikan yang paling 
banyak diterima anak adalah dalam 
keluarga. Keluarga juga memegang 
peranan yang sangat penting dalam 
pembentukan perilaku anak. Maka 
dari itu, untuk membentuk perilaku 
anak yang baik sangat penting 
adanya fungsi keluarga. 
2.2 Tindakan Sosial dalam Pola 
Pengasuhan Anak 
Pola asuh merupakan pola 
interaksi antara orangtua dan anak, 
yaitu bagaimana cara sikap atau 
perilaku orangtua saat berinteraksi 
dengan anak termasuk cara 
penerapan aturan, mengajarkan 
nilai/norma, memberikan perhatian 
serta kasih sayang sehingga 
dijadikan panutan bagi anak. Dalam 
proses tumbuh kembang menjadi 
manusia, anak mulai dibentuk 
kepribadiannya oleh keluarganya. 
Pembentukan perilaku anak 
diperoleh melalui proses sosialisasi 
didalam keluarga yang berlangsung 
dalam bentuk interaksi antara 
anggota keluarga. Pemberian 
perlakuan oleh buruh pemetik teh 
kepada anaknya menekankan pada 
bagaimana mengasuh anak dengan 
baik. Pada umumnya perlakuan ibu-
ibu pemetik teh didalam mengasuh 
anak-anaknya diwujudkan dalam 
bentuk memberikan peraturan, 
merawat, dan kadang-kadang 
bermain dengan anaknya. 
Memahami betapa 
pentingnya peran orangtua terkhusus 
ibu sebagai pengasuh utama bagi 
pendidikan dan pengembangan anak 
serta betapa besar tanggung jawab 
ibu terhadap pengembangan diri 
anak baik di rumah maupun di 
sekolah, maka sangat diperlukan 
adanya interaksi dan tindakan sosial 
agar mampu melaksanakan tugas dan 
fungsinya dengan lebih baik. 
2.3 Bentuk-bentuk Pola 
Pengasuhan Anak 
Pendampingan seorang ibu 
yang bekerja kepada anak 
diwujudkan dalam suatu cara ibu 
mendidik anak. Cara ibu mendidik 
inilah yang disebut sebagai pola 
asuh. Setiap ibu berusaha 
menggunakan cara yang paling baik 
menurut mereka dalam mendidik 
anak terutama pada saat seorang ibu 
bekerja dan tidak memiliki waktu 
kebersamaan yang banyak kepada 
anaknya. Untuk mengetahui pola 
yang terbaik maka haruslah seorang 
ibu yang bekerja sebagai buruh 
pemetik teh mempersiapkan diri 
dengan beragam pengetahuan untuk 
menemukan pola asuh yang tepat 
dalam mendidik anak. Berikut 
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merupakan bentuk-bentuk pola asuh 
dalam keluarga : 
a. Pola Asuh Otoritative 
(Otoriter) 
Pola asuh ini bersifat 
pemaksaan, keras dan kaku dimana 
orangtua akan membuat berbagai 
aturan yang harus dipatuhi oleh 
anak-anaknya tanpa mau tahu 
perasaan anak. Asuhan seperti ini 
cenderung tidak memikirkan apa 
yang terjadi dikemudian hari, fokus 
lebih pada masa kini. Orangtua yang 
menerapkan pola ini beranggapan 
bahwa mengasuh anak akan lebih 
mudah dan teratur. 
Efek yang akan terjadi 
dengan menerapkan pola asuh ini 
adalah : 
 Anak menjadi tidak percaya 
diri, kurang spontan, ragu-
ragu dan pasif 
 Anak menjalankan tugas-
tugasnya lebih disebabkan 
oleh takut hukuman 
 Perilaku anak cenderung 
antisosial, agresif, dan 
implusif 
 Anak yang dibesarkan 
dengan tehnik seperti ini 
biasanya tidak bahagia, 
mudah sedih dan tertekan. 
b. Pola Asuh Permisive 
(Pemanjaan) 
Pola asuh ini bersifat cuek 
atau tidak peduli, orangtua tidak 
pernah memberi aturan dan 
pengarahan kepada anak serta 
membiarkan apapun yang mau 
dilakukan anak tanpa adanya 
bimbingan dari orangtua. 
Efek dari pola asuh yang 
demikian adalah : 
 Anak memang terlihat 
responsif namun kurang 
matang (manja), implusif, 
kurang percaya diri (gampang 
menangis), mudah menyerah 
dalam menghadapi hambatan 
atau kesulitan, agresif, serta 
mementingkan diri sendiri. 
  Anak yang diasuh dengan 
penerapan seperti ini 
biasanya menjadi anak yang 
kurang perhatian, merasa 
tidak berarti, nakal, memiliki 
kemampuan sosialisasi yang 
buruk, serta kurang 
menghargai orang lain. 
c. Pola Asuh Indulgent 
(Penelantaran) 
Pola asuh ini bersifat 
mengabaikan dimana orangtua sama 
sekali tidak mempedulikan 
perkembangan psikis anak. Pola asuh 
ini pada umumnya lebih 
memprioritaskan kepentingan 
orangtua daripada kepentingan anak. 
Orangtua terlalu sibuk dengan 
kegiatannya sehingga perkembangan 
kepribadian anak terabaikan. 
Efek dari penerapan pola 
asuh ini adalah : 
 Anak berpotensial terlibat 
dalam kenakalan remaja 
 Anak menjadi implusif, 
agresif, serta kurang mampu 
berkonsentrasi pada suatu 
aktivitas/kegiatan 
 Anak memiliki daya tahan 
terhadap frustasi rendah. 
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d. Pola Asuh Autoritatif 
(Demokratis) 
Pola asuh ini bersifat 
orangtua memberi kebebasan pada 
anak untuk berkreasi dan 
mengeksplorasi berbagai hal sesuai 
kemampuan anak dengan batasan 
dan pengawasan yang baik dari 
orangtua. 
Efek dari penerapan pola 
asuh ini adalah : 
 Anak menjadi mandiri dan 
tegas serta memiliki 
kemampuan mengendalikan 
diri sendiri 
 Anak mudah bekerjasama 
dengan orang lain dan 
kooperatif terhadap aturan 
 Anak lebih percaya diri akan 
kemampuannya 
 Memiliki keterampilan sosial 
yang baik dan terampil 
dalam menyelesaikan 
masalah. 
 Anak menjadi lebih kreatif 
serta memiliki motivasi yang 
tinggi. 
III METODE PENELITIAN 
 
3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan 
dilaksanakan di Desa Kayu Jao 
Kecamatan Gunung Talang 
Kabupaten Solok yang terletak di 
Provinsi Sumatera Barat. Desa ini 
adalah salah satu dari beberapa desa 
di Kecamatan Gunung Talang yang 
memiliki perkembangan yang cukup 
menonjol dari desa lainnya. Di Desa 
Kayu Jao berdiri sebuah perusahaan 
BUMN (Badan Usaha Milik Negara) 
yaitu, Perusahaan Terbatas 
Perkebunan Nusantara VI Danau 
Kembar yang berdiri pada tanggal 14 
Februari 1996. Lokasi penelitian ini 
dipilih secara sengaja karena melihat 
perkembangan perusahaan begitu 
pesat serta perekonomian yang 
semakin tinggi membuat banyak 
kaum perempuan di Desa Kayu Jao 
tertarik untuk ikut bekerja sebagai 
buruh pemetik teh, sehingga kaum 
ibu rumah tangga terpaksa membagi 
waktu antara bekerja dengan 
mengasuh anak.  
 
3.2 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah buruh perempuan pemetik teh 
yang sudah menikah dan memiliki 
anak di Desa Kayu Jao sebanyak 138 
orang. 
3.3 Sampel 
Sampel yang diambil peneliti 
yaitu sebanyak 15% dari jumlah 
populasi maka sebanyak 20 keluarga 
dan sampel merupakan salah satu 
dari anggota keluarga baik ibu 
maupun anak. 
3.4 Tehnik Pengumpulan Data 
Berdasarkan metode 
penelitian sosiologis maka sumber 
data dalam penelitian ini terdiri dari  
: 
3.4.1 Tehnik Pengumpulan 
Data Primer 
Data primer adalah data yang 
diperoleh langsung oleh si peneliti 
dengan menggunakan tehnik 
wawancara terhadap buruh pemetik 
teh dengan menggunakan panduan 
wawancara dan juga observasi 
partispasi pasif. 
3.4.2. Tehnik Pengumpulan 
Data Sekunder 
Data sekunder ialah data 
yang diperoleh melalui studi 
kepustakaan yang bersifat untuk 
mendukung data primer seperti 
dokumen-dokumen, arsip-arsip dari 
instansi pemerintahan juga literatur-
literatur yang berkaitan dengan 
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penelitian. Penelitian ini juga 
dilengkapi dengan foto dokumentasi. 
 
3.5 Tehnik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan 
analisis Kuantitatif Deskriptif. 
Analisis kuantitatif adalah penelitian 
yang melibatkan penggunaan angka-
angka atau hitung-hitungan untuk 
menjelaskan dan menyimpulkan 
permasalahan. 
 
IV PEMBAHASAN 
 
4.1 Profil Buruh Perempuan 
Pemetik Teh  
Responden dalam penelitian 
ini berjumlah 20 responden, setiap 
responden merupakan kaum 
perempuan atau seorang ibu yang 
mengambil peran ganda dalam 
keluarga. Maksudnya adalah ibu 
yang tidak hanya bekerja dirumah 
sebagai IRT (Ibu Rumah Tangga) 
namun, juga mengambil pekerjaan di 
luar rumah untuk membantu suami 
dalam memenuhi kebutuhan 
keluarga. Dalam penelitian ini 
seluruh responden bekerja sebagai 
buruh pemetik teh di Perusahaan 
Terbatas Perkebunan Nusantara VI 
Danau Kembar yakni sebanyak 20 
responden atau 100%. Responden 
dalam penelitian ini kebanyakan 
tingkat pendidikan akhirnya SD 
(Sekolah Dasar) dan SMP (Sekolah 
Menengah Pertama) yakni yang 
pendidikan akhirnya Sekolah Dasar 
berjumlah 11 responden atau 55% 
sedangkan 9 responden atau 45% 
pendidikan akhirnya adalah Sekolah 
Menengah Pertama. 
4.1.1 Identifikasi 
Responden Berdasarkan Usia dan 
Jumlah Anak  
 Tingkat usia seorang ibu akan 
berpengaruh terhadap 
keberhasilannya dalam mendidik 
anak-anaknya. Usia produktif 
merupakan usia yang sangat baik 
dalam membimbing dan 
mengajarkan anak mengenai 
kehidupan sebelum anak memasuki 
dunia dewasa. Ibu akan semakin 
bijak dalam bertindak maupun 
berbicara supaya anak mudah 
mengerti maksud dan tujuan yang 
disampaikan. Jumlah anak dalam 
keluarga juga mempengaruhi 
keberhasilan orangtua terutama ibu 
dalam merawat dan mendidik anak.  
Semakin banyak anak maka 
semakin sulit seorang ibu 
membimbing anak karena tidak 
semua anak sama sifat dan tingkah 
lakunya. Seorang ibu harus 
mendalami sifat anak mereka 
masing-masing supaya ibu dapat 
mendidik dan mengajarkan tiap anak 
dengan perlakuan yang berbeda-
beda. Hal ini akan memberikan 
kemudahaan untuk ibu mengasuh 
anak karena tindakan dan kemauan 
anak dapat dimengerti dengan cepat.  
4.1.2 Identifikasi 
Responden Berdasarkan 
Penghasilan, Pengeluaran, dan 
Lama Bekerja 
 Tingkat pendidikan seorang 
ibu dapat mempengaruhi pola 
pengasuhan terhadap anak. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan semakin 
baik pula cara mendidik anak. 
Dikarenakan sudah semakin banyak 
ilmu yang didapat seorang ibu 
mengenai pola pengasuhan baik dari 
buku maupun internet. Namun, tidak 
menutup kemungkinan ibu-ibu yang 
pendidikannya rendah pandai dalam 
hal mendidik anak menjadi orang 
yang sukses baik dalam karakter diri 
maupun karir anak. 
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4.1.3 Identifikasi 
Responden berdasarkan 
Penghasilan dan Tingkat 
Pendidikan Terakhir  
 Penghasilan Ayah atau Ibu 
yang bekerja sebagai buruh pemetik 
teh sangat mempengaruhi 
pemenuhan fasilitas anak-anak untuk 
menunjang kegiatannya. Semakin 
lama ibu-ibu pemetik teh mengabdi 
kepada perusahaan maka semakin 
naik pendapatan yang akan 
diperoleh. Hal ini dikarenakan 
pendapatan buruh pemetik teh dilihat 
dari golongan lamanya ia bekerja di 
Perusahaan Terbatas Perkebunan 
Nusantara VI Danau Kembar. 
4.1.4 Identifikasi 
Responden Berdasarkan 
Pengeluaran/Bulan dan Jumlah 
Anak 
 Pengeluaran keluarga 
terhadap kebutuhan hidup yang 
banyak akan mempengaruhi 
kesetabilan perekonomian keluarga 
terutama keluarga yang cukup 
banyak memiliki anak. Semakin 
banyak anak maka semakin 
bertambah biaya pengeluaran yang 
harus dikeluarkan. 
 
4.2 Pola Pengasuhan Anak pada 
Keluarga Buruh Pemetik Teh 
4.2.1 Jadwal Bangun Tidur 
Anak 
 Tingkat disiplin diri anak 
dapat dilihat dari jadwal bangun tidur 
karena dengan bangun pagi anak bisa 
melakukan banyak hal sebelum ia 
berangkat sekolah atau melakukan 
aktivitas lainnya. 
4.2.2 Merapikan Tempat 
Tidur setelah Bangun Tidur 
 Selain jadwal bangun tidur, 
merapikan tempat tidur setelah 
bangun juga dapat dinilai sebagai 
penerapan disiplin diri. 
4.2.3 Jadwal Berangkat 
Sekolah dan Pulang Sekolah 
 Jadwal berangkat dan pulang 
sekolah merupakan kegiatan rutin 
anak buruh pemetik teh setiap 
harinya. Anak dituntut untuk bisa 
mengatur jadwal berangkat 
sekolahnya agar tidak terlambat 
datang ke sekolah. Karena jarak 
sekolah yang cukup jauh, anak-anak 
biasanya pergi dengan menggunakan 
sepeda dan tidak sedikit juga yang 
berjalan kaki. 
4.2.4 Mengerjakan Tugas 
Sekolah  
 Terkadang anak-anak lalai 
dalam mengerjakan tugas-tugas 
sekolah yang sudah diberikan oleh 
guru dan tidak jarang pula anak-anak 
tidak mengerjakannya sama sekali. 
Hal itu disebabkan kebanyakan anak 
tidak mengerti dan memahami tugas 
yang diberikan oleh gurunya. Tugas 
mendidik anak bukan hanya 
pekerjaan seorang guru di sekolah 
namun, orangtua terkhusus ibu juga 
bertanggung jawab terhadap prestasi 
anak. Ibu juga perlu mengajarkan 
dan membantu anak dalam 
mengerjakan tugas-tugas sekolah 
yang perlu diselesaikan dan 
dipecahkan. 
4.2.5    Jadwal Makan Anak 
 Sebagian anak suka lalai 
dalam jadwal makannya, terkadang 
karena asyiknya bermain dengan 
teman atau sibuk dalam mengerjakan 
tugas kelompok membuat anak lupa 
bahwa ia belum makan. 
 
4.3 Hubungan Anak dengan Ibu 
4.3.1 Berkumpul Bersama 
Keluarga saat Waktu Luang 
 Kebersamaan adalah waktu 
yang sangat dinanti dalam keluarga 
dimana bisa berkumpul lengkap 
dengan anggota keluarga merupakan 
hal yang sangat istimewa menurut 
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sebagian keluarga. Terutama kepada 
keluarga buruh pemetik teh yang 
kedua orangtua sama-sama bekerja 
dan sangat sedikit memiliki waktu 
luang untuk keluarga. Berkumpul 
bersama keluarga merupakan 
kegiatan rutin yang seharusnya 
dilakukan saat adanya waktu luang. 
Hal ini, bisa mempererat rasa sayang 
orangtua pemetik teh kepada anak-
anaknya setelah seharian bekerja. 
Adanya waktu luang orangtua akan 
sangat baik jika mengajak anak 
untuk bermain bersama atau sekedar 
bercerita mengenai kondisi dan 
kegiatan anak selama di sekolah 
maupun di lingkungan luar sekolah. 
Hal ini akan membuat anak merasa 
senang karena masih punya waktu 
untuk berkumpul bersama. Orangtua 
juga dapat mengajak anak liburan 
berjalan-jalan ke tempat-tempat 
wisata selama hari libur agar 
keakraban anak dan orangtua 
semakin erat. 
4.3.2 Pemenuhan Fasilitas 
Belajar Anak 
 Fasilitas belajar merupakan 
syarat utama dalam kegiatan belajar 
anak, karena dengan pemenuhan 
fasilitas anak-anak akan semakin 
semangat dalam belajar atau 
mengerjakan aktivitas lainnya yang 
berhubungan dengan pendidikan. 
Pemenuhan fasilitas sangat 
menunjang anak untuk lebih 
termotivasi belajarnya serta 
mendapatkan nilai-nilai yang bagus 
untuk memperoleh prestasi yang 
diinginkan. Karena dengan adanya 
fasilitas tersebut anak bisa belajar 
dirumah atau memanfaatkan apa 
yang sudah diberikan orangtuanya. 
Fasilitas yang lengkap juga akan 
membantu kegiatan-kegiatan anak 
semakin mudah untuk dijalaninya.  
4.3.3 Memberikan Sanksi 
apabila Anak tidak Mengerjakan 
Tugas 
Anak yang malas dalam 
mengerjakan tugas atau tidak mau 
belajar adalah contoh anak yang 
tidak baik karena itu bisa berakibat 
buruk pada nilai-nilai belajarnya. 
4.3.4 Distribusi Pola Asuh 
yang diterapkan dengan 
Hubungan Ibu dan Anak 
Pola asuh yang diterapkan 
dalam penelitian ini adalah pola asuh 
Otoriter. Pola asuh otoriter adalah 
cara orangtua atau ibu mendidik anak 
dengan memaksa, keras dan kaku. 
Ibu akan memaksa anak untuk 
mengikuti peraturan yang dibuat dan 
anak tidak bisa melawannya. 
Penerapan pola asuh ini cenderung 
membuat perilaku anak menjadi 
kurang percaya diri, ragu-ragu dan 
pasif. Kebanyakan anak menjalankan 
tugas-tugasnya disebabkan oleh takut 
hukuman serta anak cenderung anti 
sosial, agresif, dan implusif.   
 
V KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Buruh perempuan pemetik 
teh merupakan karyawan disebuah 
perusahaan BUMN (Badan Usaha 
Milik Negara) yang ada di Desa 
Kayu Jao, Sumatera Barat. Peran 
ganda yang diambil oleh buruh 
pemetik teh ini bukan karena tanpa 
adanya alasan. Mereka ikut bekerja 
di luar rumah dikarenakan 
perekonomian yang kurang untuk 
mencukupi kebutuhan keluarga dan 
biaya pendidikan yang semakin 
tinggi. Bekerjanya seorang istri atau 
ibu di luar rumah menyebabkan pola 
pengasuhan terhadap anak yang 
dalam masa pertumbuhan dan 
perkembangan secara tidak langsung 
terganggu, dikarenakan waktu ibu 
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dalam mengasuh dan mendidik anak-
anaknya sangat sedikit. Akibatnya 
anak dituntut untuk belajar mandiri 
dalam bersosialisasi dengan 
lingkungan baik di sekolah, rumah, 
maupun tempat lainnya. 
Pola pengasuhan merupakan sikap 
orangtua dalam membimbing anak-
anaknya. Penerapan pola asuh yang 
baik dalam keluarga akan 
mempengaruhi bagaimana anak itu 
memandang, menilai, dan juga 
mempengaruhi sikap dan kualitas 
hubungan yang berkembang diantara 
orangtua dan anak. Setelah dilakukan 
penelitian maka dapat diketahui 
bagaimana proses pola pengasuhan 
anak pada keluarga buruh pemetik 
teh, dimana istri atau ibu mengambil 
peran ganda serta bagaimana 
karakter sosial buruh perempuan 
pemetik teh di Perusahaan Terbatas 
Perkebunan Nusantara VI Danau 
Kembar Desa Kayu Jao Sumatera 
Barat. 
 melakukan penelitian ini, 
maka diperoleh jawaban atas kedua 
pertanyaan penelitian yang 
digambarkan dalam perumusan 
masalah. Pertanyaan pertama dapat 
dijawab bahwa profil buruh 
perempuan pemetik teh rata-rata 
berpendidikan akhir Sekolah Dasar 
(SD). Hal ini dikarenakan kemauan 
untuk melanjutkan pendidikan yang 
lebih tinggi kurang serta biaya 
pendidikan menjadi kendala untuk 
melanjutkan sekolah. Penghasilan 
rata-rata buruh perempuan pemetik 
teh antara Rp.1-1.500.000,-
/bulannya, pendapatan ini cukup 
membantu biaya hidup keluarga 
selain dari pendapatan suami.  
Pertanyan kedua tentang 
bagaimana pola pengasuhan dalam 
keluarga buruh pemetik teh ialah 
rata-rata buruh perempuan pemetik 
teh menerapkan pola pengasuhan 
Otoriter dimana cara orangtua atau 
ibu mendidik anak dengan cukup 
keras dan kaku. Ibu akan menuntun 
anak untuk mengikuti peraturan yang 
dibuat dan anak jarang untuk 
membantah peraturan yang sudah 
dibuat. Penerapan pola asuh ini 
cenderung membuat perilaku anak 
menjadi kurang percaya diri, ragu-
ragu dan pasif. Kebanyakan anak 
menjalankan tugas-tugasnya 
disebabkan oleh takut hukuman serta 
anak cenderung anti sosial, agresif, 
dan implusif. 
 
5.2 Saran  
Saran dari penulis setelah 
melakukan penelitian ini ialah, dalam 
mendidik seorang anak orangtua 
terutama ibu harus memahami betul 
bagaimana karakter setiap anak. 
Karena setiap anak dalam satu 
keluarga pasti memiliki sifat dan 
perilaku yang berbeda-beda sehingga 
perlakuan didikan dan pengasuhan 
kepada anak harus disesuaikan 
dengan karakter masing-masing 
anak. Selain itu, hendaknya ibu 
walaupun bekerja sebagai buruh 
pemetik teh harus tetap bisa 
memberikan sedikit waktu sekedar 
berbicara dengan anak baik itu jika 
dimalam hari saja yang bisa. Hal 
tersebut diperlukan agar anak tetap 
merasa diperhatikan dan disayangi 
oleh orangtuanya. Bentuk pola asuh 
yang telah diuraikan, masing-masing 
memiliki kekurangan dan kelebihan. 
Semua tergantung dari orangtua 
terkhusus ibu menerapkan pola asuh 
yang mana yang bisa mendidik anak-
anaknya agar anak memiliki karakter 
dan sifat yang baik. 
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